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Abstract: Story writing materials grounded in Bugis cultural values. The research 
addresses students' difficulties in idea formulation, plot development, diction, and lack 
of confidence in writing short stories, compounded by limited relevant textbooks. The 
study aims to describe teachers' concrete needs, strategies for integrating cultural 
content, and to formulate guidelines for developing contextual and relevant teaching 
materials. Using a qualitative method with interviews involving three Indonesian 
language teachers in South Sulawesi, data were analyzed thematically to uncover their 
views and experiences. The findings highlight four key areas: (1) student difficulties in 
short story writing; (2) textbook limitations; (3) the potential of utilizing Bugis culture as 
a contextual and relevant element in teaching materials; and (4) the urgency of 
leveraging digital technology as a learning support tool. These findings affirm that 
teachers respond positively to integrating Bugis cultural values and digital technology 
into short story writing instruction. This integration can enrich content, strengthen 
student character, and make learning more relevant to students' daily lives. Thus, this 
research contributes to the development of contextual teaching materials that appreciate 
local wisdom, emphasizing the urgency of a culture-based approach in Indonesian 
language learning. However, this study is limited by the number of participants and 
requires further comprehensive material development, validation, and field testing. 
Kata Kunci: Budaya Bugis, menulis cerpen, pengembangan bahan ajar, 

persepsi guru 
Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi suara guru di Sulawesi Selatan terhadap bahan 
ajar menulis cerpen berbasis nilai budaya Bugis, berangkat dari siswa kesulitan dalam 
perumusan ide, pengembangan alur, diksi, serta kurangnya kepercayaan diri dalam 
menulis cerpen, ditambah keterbatasan buku teks. Tujuan penelitian yakni 
mendeskripsikan kebutuhan konkret guru, strategi integrasi muatan budaya, serta 
merumuskan panduan pengembangan bahan ajar yang kontekstual dan relevan. 
Menggunakan metode kualitatif dengan wawancara terhadap tiga guru Bahasa 
Indonesia di Sulawesi Selatan, data dianalisis tematik untuk menggali pandangan dan 
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pengalaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menguraikan empat garis 
besar: (1) kendala siswa dalam menulis cerpen; (2) keterbatasan buku teks; (3) potensi 
pemanfaatan budaya Bugis sebagai elemen bahan ajar yang kontekstual dan relevan; 
dan (4) urgensi pemanfaatan teknologi digital sebagai alat pendukung pembelajaran. 
Temuan ini menegaskan guru merespons positif integrasi nilai budaya Bugis dan 
teknologi digital dalam pembelajaran menulis cerpen, karena dapat memperkaya 
konten, memperkuat karakter siswa, dan menjadikan pembelajaran lebih dekat dengan 
kehidupan siswa. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap 
pengembangan bahan ajar yang kontekstual dan mengapresiasi kearifan lokal, 
sekaligus menggarisbawahi urgensi pendekatan berbasis budaya dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Namun, penelitian ini terbatas pada jumlah partisipan dan 
memerlukan pengembangan bahan ajar secara utuh dan uji validasi serta uji lapangan. 
Keywords Bugis culture, writing short stories, developing teaching 

materials, teacher perceptions 

How to Cite  Rayhan Adi Anggara, Didin Widyartono, & Kusubakti 
Andajani. (2025). Mengeksplorasi Suara Guru di Sulawesi 
Selatan: Panduan Pengembangan Bahan Ajar Menulis 
Cerpen Berbasis Nilai Budaya Bugis. ESTETIK : Jurnal 
Bahasa Indonesia, 8(2), 319–338. Retrieved from 
https://journal.iaincurup.ac.id/index.php/estetik/article
/view/13678 

Copyright (c) 2025 Rayhan 
Adi Anggara, Didin 
Widyartono, & Kusubakti 
Andajani 

This is an open access article under the  Creative 

Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 

International License.  

 
 

Pendahuluan  

Pembelajaran menulis cerpen memiliki problematika yang berputar pada 

siswa itu sendiri. Siswa merasa sulit dalam menentukan alur, struktur dan kaidah 

kebahasaan, serta cerpen yang dihasilkan kurang maksimal (Asari et al., 2024; 

Handoko & Istiqomah, 2025). Lebih lanjut, siswa kesulitan dalam menuangkan ide 

tulisan dan hakikatnya keterampilan menulis menjadi keterampilan berbahasa level 

tertinggi (Nurhadi, 2019; Andajani et al., 2023). Hal ini sejalan Kosasih & Isnaini 

(2023) yang menemukan permasalahan siswa disebabkan hasil cerpennya kurang 

maksimal yang membuat siswa tidak percaya diri. Menulis cerpen memerlukan 

keterampilan menulis yang dibarengi dengan pemahaman materi, kreativitas dan 

imajinasi serta penguasaan diksi (Muldawati & Muhyidin, 2023). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan inovasi dalam pembelajaran menulis cerpen untuk mengurangi 

permasalahan tersebut. 

Inovasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan unsur budaya dalam 

pembelajaran cerpen. Pemanfaatan budaya pada pembelajaran erat kaitannya 

dengan pembelajaran kontekstual. Damayanti et al. (2024) menguraikan 

pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran berbasis budaya. Lebih lanjut, 

kontekstual menjadikan pembelajaran lebih efisien karena membantu siswa dalam 
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merelevansi materi teoretis ke kehidupan sehari-hari secara nyata (Reddy & 

Revathy, 2024). Pembelajaran kontekstual membentuk siswa lebih percaya diri dan 

kreatif (Prastawa & Radiyanto, 2024). Kemudian, siswa secara tidak langsung akan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, pemanfaatan budaya dapat menjadi strategi inovatif dalam 

menghadirkan pembelajaran yang dekat dengan kehidupan siswa, khususnya 

pembelajaran menulis cerpen. 

Pemanfaatan budaya dalam pembelajaran menulis cerpen dapat 

diintegrasikan pada bahan ajar. Bahan ajar berfungsi vital membantu guru 

menyampaikan materi dan menjadi sumber pengetahuan serta pembelajaran bagi 

siswa (Setyowati & Sukmawan, 2019; Andriyani & Iskandar, 2014). Lebih lanjut, 

bahan ajar mengakomodasi siswa dalam pembelajaran sebagai sarana mencapai 

kompetensi (Masrura et al., 2023). Beragam bahan ajar pembelajaran menulis 

cerpen tercipta dari peneliti terdahulu, ragam tersebut menunjukkan ketersediaan 

yang dapat ditentukan oleh guru. Akan tetapi, masih terdapat masalah pada 

implementasinya, di antaranya karakter siswa yang beragam sebab perbedaan 

lingkungan, budaya, tingkat kecerdasan, gaya belajar, dan sebagainya (Handoko & 

Istiqomah, 2025). Penentuan bahan ajar pembelajaran menulis cerpen yang kurang 

tepat mengakibatkan siswa tidak dapat mencapai kompetensi yang diharapkan 

(Siki, 2019; Santosa et al., 2021). Oleh karena itu, inovasi bahan ajar menulis 

cerpen yang dikembangkan perlu menyesuaikan dengan kebutuhan guru dan 

konteks siswa agar mampu mencapai tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 

diharapkan, yakni bahan ajar yang berbasis budaya. 

Mengintegrasikan budaya dalam bahan ajar menulis cerpen menjadi cetak 

biru dalam merealisasikan kebutuhan guru dan menjadikan pembelajaran relevan 

dengan latar belakang kehidupan siswa. Ketidakhadiran budaya, baik unsur 

maupun nilai budaya dalam bahan ajar mengakibatkan pembelajaran menulis 

cerpen berpotensi membosankan (Yang, 2009). Nilai budaya  memiliki ragam 

identitas unik tersendiri yang termuat dalam cerita rakyat, tradisi, dan adat istiadat 

suatu suku di Indonesia, salah satunya masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan 

(Prusdianto et al., 2019). Masyarakat Bugis memiliki nilai khas yang terwujud 

dalam falsafah hidup, antara lain sipakatau’, sipakainge’, dan sipakalebbi’ yang 

secara turun-temurun telah menjadi pedoman hidup masyarakat Bugis dalam 

bersikap dan berinteraksi sosial (Rahim, 2019). Integrasi nilai budaya Bugis masih 

sangat minim ditemukan dalam pembelajaran menulis cerpen. Bahan ajar menulis 

cerpen yang relevan dengan budaya (memuat cerita rakyat dan tradisi adat) dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa serta meningkatkan pemahaman bacaan 

dan berpikir kritis (Rickford, 2019). Oleh sebab itu, perlu dikembangkan bahan ajar 

menulis cerpen yang memanfaatkan budaya Bugis untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diuraikan.  

Kemudian terdapat penelitian sebelumnya, yaitu Ramadan et al. (2019) 

menghasilkan buku pengayaan cerpen berbasis pappaseng suku Bugis. Buku 
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pengayaan yang dikembangkan belum mencakup budaya masyarakat Bugis 

secara menyeluruh. Kemudian Hamidah et al. (2024) melakukan penelitian 

terhadap kumpulan cerpen Sala Dewi karya Emil Amir dan menemukan identitas 

budaya Bugis yang dapat dimanfaatkan dalam bahan ajar. Akan tetapi, temuan 

penelitian tersebut masih belum diterapkan dalam  bahan ajar. Selain itu, penelitian 

yang berfokus pada eksplorasi persepsi guru, khususnya dalam pengembangan 

bahan ajar menulis cerpen bermuatan nilai budaya Bugis masih minim. Persepsi 

guru perlu dieksplorasi mendalam sebab peran krusial guru dalam menentukan dan 

mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran menulis cerpen yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa (Suwartini et al., 2022). Dengan demikian, terdapat 

kesenjangan penelitian yang perlu dikaji mendalam yakni, persepsi guru sebagai 

praktisi pembelajaran terkait kebutuhan pengembangan bahan ajar menulis cerpen 

berbasis nilai budaya Bugis. 

Mengatasi kesenjangan tersebut dilakukan dengan mengeksplorasi suara 

guru sebelum mengembangkan bahan ajar menulis cerpen berbasis nilai budaya 

Bugis. Menggali pengalaman dan kebutuhan guru Bahasa Indonesia khususnya di 

Sulawesi Selatan terhadap pembelajaran menulis cerpen perlu dilakukan. Hal ini 

disebabkan guru sebagai motor penggerak dalam memahami situasi kelas, karakter 

siswa yang beragam, dan kendala serta potensi peluang inovasi dalam sebuah 

pembelajaran (Egeberg et al., 2021). Eksplorasi ini tidak hanya merampungkan 

kesenjangan penelitian sebelumnya, tetapi juga menyodorkan panduan awal yang 

menjadi garis besar terhadap pengembangan bahan ajar menulis cerpen berbasis 

budaya Bugis. 

Penelitian ini mengidentifikasi dan mendeskripsikan persepsi guru terhadap 

pemanfaatan nilai budaya Bugis dalam pembelajaran menulis cerpen sebagai dasar 

pengembangan bahan ajar yang kontekstual, relevan, dan sesuai kebutuhan guru 

dan siswa. Penelitian ini berupaya mendalami kebutuhan konkret guru dalam 

pembelajaran menulis cerpen, strategi integrasi muatan budaya dalam 

pembelajaran, dan merumuskan panduan pengembangan bahan ajar menulis cerpen 

berbasis nilai budaya Bugis. Lebih lanjut, panduan tersebut juga dapat diadaptasi 

untuk materi bahasa Indonesia lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam pengembangan bahan ajar berbasis nilai budaya Bugis 

yang bukan hanya mendukung pencapaian keterampilan menulis siswa, tetapi juga 

menjadi upaya melestarikan budaya lokal, khususnya budaya Bugis dalam proses 

pembelajaran 

Metode   

Eksplorasi suara guru terhadap pengembangan bahan ajar berbasis budaya 

dilakukan dengan metode kualitatif (Stanley, 2023).  Penelitian ini berfokus pada 

persepsi guru terhadap bahan ajar menulis cerpen berbasis nilai budaya Bugis. Unit 

analisis penelitian ini mencakup pernyataan, pandangan, dan pengalaman guru 

dalam pembelajaran menulis cerpen. Subjek penelitian yakni tiga guru Bahasa 

Indonesia di Sulawesi Selatan. Jenis data, yakni data primer berupa hasil 
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wawancara dengan guru bahasa Indonesia di Sulawesi Selatan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan pertanyaan 

terbuka untuk menelusuri secara mendalam terhadap pernyataan, pandangan, dan 

pengalaman guru. Wawancara dilakukan dalam tiga tahap: (1) pengenalan dan 

penyampaian tujuan, (2) pelaksanaan wawancara, dan (3) klarifikasi atau validasi 

informasi yang dianggap penting. Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik, yaitu (1) transkrip data, (2) baca dan kutip pada data yang penting, (3) 

pengkodean data, (4) pengelompokan dalam fokus tema utama, dan (5) penafsiran 

berdasarkan fokus penelitian. Validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber 

data, keabsahan data, dan diskusi antar peneliti. 

Hasil Dan Pembahasan  

Suara guru di Sulawesi Selatan menghasilkan empat persepsi yang menjadi 

garis besar terhadap pengembangan bahan ajar menulis cerpen berbasis nilai 

budaya Bugis. Temuan tersebut diuraikan sebagai berikut. 

Hasil Penelitian  

Kendala Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerpen  

Guru mengamati dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

pembelajaran menulis cerpen bahwa siswa tidak pernah lepas dari kendala ataupun 

kesulitan dalam menulis cerpen. Guru menguraikan kendala siswa kerap kali terjadi 

pada tiga unsur intrinsik yang membangun cerpen, yaitu ide cerpen, alur, dan diksi 

atau pemilihan kata. Selain itu, siswa juga bingung dalam memulai atau mengawali 

cerpen yang akan ditulis. Setelah siswa menemukan tema, kendala berikutnya yang 

kerap hadir yakni pengembangan cerpen yang ditulis, dalam hal ini menentukan 

alur dan mengembangkan cerpennya. Hal tersebut menyebabkan cerpen yang 

ditulis siswa kurang maksimal. Kemudian hasil cerpen tersebut membuat siswa 

tidak percaya diri atas hasil karyanya.  

Keterbatasan Buku Teks Pembelajaran 

Guru memanfaatkan buku teks Cerdas Cergas Berbahasa dan Besastra 

Indonesia Kelas XI yang dikeluarkan oleh Kemendikbudristek tahun 2021. Buku 

teks ini menjadi bahan ajar utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

XI SMA termasuk pembelajaran menulis cerpen. Guru menjelaskan bahwa buku 

teks ini tentu sudah membantu proses pembelajaran di kelas. Akan tetapi, khusus 

pembelajaran menulis cerpen masih kurang relevan dan variatif serta belum 

maksimal dalam menunjang latihan menulis cerpen siswa. Tema cerpen yang 

tersedia dalam buku teks dibatasi dalam ruang lingkup sejarah bangsa Indonesia. 

Menggali nilai sejarah bangsa melalui cerpen tentu penting untuk dipelajari oleh 

siswa. Hal ini dapat menjadi strategi dalam mengintegrasikan nilai nasionalisme 

kepada siswa. Namun, hal tersebut belum cukup dalam membantu siswa untuk 

menghasilkan cerpen dan tema tersebut kurang kontekstual. Guru menilai bahan 
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ajar pendukung perlu hadir dengan inovasi yang kontekstual dengan kehidupan 

sekitar siswa.  

Pemanfaatan Budaya Bugis dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 

Pemanfaatan budaya Bugis dalam pembelajaran menulis cerpen dapat 

memenuhi kebutuhan guru terkait bahan ajar kontekstual. Guru menilai bahwa 

pembelajaran yang dekat dengan kondisi kehidupan siswa akan membuat siswa 

lebih aktif dan partisipatif serta dapat memperluas khazanah berpikir siswa dalam 

menulis cerpen. Lebih lanjut, pemanfaatan ini dipandang sebagai cetak biru dalam 

menghadirkan bahan ajar kontekstual di Sulawesi Selatan, khususnya daerah yang 

berlatar belakang suku Bugis. Selain dari menjawab permasalahan kendala siswa 

dalam pembelajaran menulis cerpen, guru menguraikan pentingnya memanfaatkan 

unsur budaya Bugis dalam pembelajaran. Nilai budaya, cerita rakyat, tradisi, dan 

adat istiadat masyarakat Bugis dinilai harus diintegrasikan dalam pembelajaran 

sebagai bentuk pelestarian dan apresiasi terhadap kebudayaan lokal.  

Pemanfaatan Teknologi Digital 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran menulis cerpen telah 

dilakukan guru, tetapi belum maksimal. Salah satu guru menggunakan media 

digital sebagai stimulus yaitu video yang bersumber dari youtube. Pemanfaatan 

video youtube digunakan untuk memantik imajinasi dan ide siswa. Selain itu 

youtube juga menjadi tempat siswa mengeksplorasi materi menulis cerpen. 

Pemanfaatan tersebut dinilai membuat siswa belajar lebih menyenangkan. Di sisi 

lain, tidak semua guru juga memanfaatkan media digital dalam pembelajaran. Guru 

lebih memberikan fleksibiltas kepada siswa saat menulis cerpen yaitu, 

menggunakan laptop atau gawai dan tulis tangan.  

Hasil Pembahasan  

Kendala Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerpen  

Persepsi guru terhadap kendala siswa dalam menulis cerpen ini 

mengindikasikan siswa sulit merumuskan ide cerpen dikarenakan kurangnya 

stimulus yang memantik ide-ide siswa. Senada dengan Sinaga et al. (2022) dalam 

penelitiannya menemukan kendala serupa, yakni siswa merasa bingung dalam 

merumuskan ide cerpen. Kemudian, siswa setelah menemukan ide, kendala 

berikutnya adalah mengawali tulisan cerpennya. Hal ini pun berimbas pada 

perkembangan alur cerpennya yang kurang maksimal. Kendala siswa menentukan 

atau mengembangkan alur tidak hanya terjadi pada saat menulis cerpen, tetapi juga 

pembelajaran sastra lainnya (Sudiasa et al., 2015). Kendala menentukan alur juga 

ditemukan dalam observasi Sukawati (2016) bahwa siswa merasa sulit dalam 

mengembangkan alur cerpen sehingga siswa kehilangan ide saat proses menulis 

cerpen. Hal ini menjadikan cerpen yang ditulis tidak pernah selesai. Selain ide dan 

alur, pemilihan kata dan tanda baca juga masih menjadi kendala siswa sehingga 

cerpen yang ditulis kurang menarik untuk dibaca. Siswa sebagai penulis pun 

merasa tidak percaya diri dari hasil karya cerpennya (Sudiasa et al., 2015).  
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Selanjutnya, kendala berulang siswa dalam menulis cerpen perlu 

diselesaikan. Temuan ini menjadi gambaran dan fokus dalam penelitian 

selanjutnya yaitu, pengembangan bahan ajar menulis cerpen. Bahan ajar yang 

disediakan perlu mencakup stimulus yang kontekstual sehingga siswa dapat 

menyelaraskan ide cerpen dari kehidupan sekitar dan pengalaman pribadinya 

(Reddy & Revathy, 2024). Stimulus awal yang dekat dengan kehidupan siswa 

dapat menciptakan ide cerita yang menarik (Mavhiza, 2025). Hal tersebut juga 

didukung oleh faktor latar belakang sosial dan budaya. Lebih lanjut, stimulus yang 

dihadirkan dalam bahan ajar perlu diperbanyak agar siswa dapat memperluas 

wawasannya.  

Selain menghadirkan stimulus, latihan menulis cerpen secara terstruktur 

juga perlu dalam bahan ajar. Hal tersebut merujuk pada kendala siswa dalam 

mengembangkan cerpen sedang ditulis. Latihan dimulai dari siswa menyusun 

kerangka yang mencakup struktur cerpen. Menulis cerpen yang diawali dengan 

kerangka dapat menjadikan cerpen koheren (Galbraith et al., 2005).  Lebih lanjut, 

latihan menulis cerpen dengan kerangka juga akan berimbas pada keterampilan 

menyusun tata bahasa termasuk pemilihan kata dan tanda baca yang masih menjadi 

kesulitan siswa (Ahn & Choi, 2016; (Chong & Lee, 2012).  

Kendala Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerpen  

Keterbatasan buku ajar atau bahan ajar yang dinyatakan guru menegaskan 

bahwa perlu dihadirkannya bahan ajar pendukung yang sesuai dengan kebutuhan 

guru dan siswa, khususnya pembelajaran menulis cerpen. Hal ini dikarenakan 

peran bahan ajar sebagai sumber belajar yang memudahkan proses pembelajaran 

(Kosasih, 2020). Lebih lanjut, keterbatasan bahan ajar berdampak pada turunnya 

minat dan partisipasi serta eksplorasi siswa dalam pembelajaran (Ghelichli et al., 

2022). Pada pembelajaran menulis cerpen berimbas pada proses dan hasil menulis 

cerpen siswa yang tidak maksimal. Keterbatasan tersebut perlu diatasi dengan 

menghadirkan bahan ajar yang tepat, yaitu bahan ajar kontekstual. Bahan ajar 

kontekstual dapat membantu siswa memahami pembelajaran dengan baik (Hanna 

et al., 2023). Hal ini diperkuat Hastuti et al. (2023) yang menemukan peningkatan 

kreativitas siswa dalam menulis cerpen setelah memanfaatkan bahan ajar 

kontekstual yakni bahan ajar berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, temuan ini 

dapat menjadi dasar dari perlunya dikembangkan bahan ajar pendukung yang 

kontekstual, khususnya pembelajaran menulis cerpen. Bahan ajar yang 

dikembangkan perlu mempertimbangkan aspek kebutuhan dan minat serta latar 

belakang sosial budaya siswa. 

Pemanfaatan Budaya Bugis dalam Pembelajaran Menulis Cerpen 

Suara guru terkait pemanfaatan budaya Bugis dalam pembelajaran menulis 

cerpen mengindikasikan potensi inovasi terhadap kebutuhan bahan ajar 

kontekstual. Mengembangkan bahan ajar menulis cerpen yang kontekstual bisa 
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diinovasikan dengan integrasi unsur budaya lokal, yaitu budaya Bugis. Hal ini 

dikarenakan bahan ajar memuat budaya yang selaras dengan latar belakang budaya 

siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa, tetapi juga 

dapat menumbuhkan kreativitas dan kesadaran melestarikan budaya lokal (Sufanti 

et al., 2021; Taqwiem et al., 2024). Lebih lanjut, bahan ajar berbasis budaya dapat 

membentuk siswa lebih percaya diri dan kreatif serta secara tidak langsung siswa 

akan menyelesaikan permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

(Prastawa & Radiyanto, 2024). Kemudian, pembelajaran dengan memanfaatkan 

unsur budaya, secara tidak langsung mengajarkan peserta didik untuk cinta budaya 

bangsa dan melestarikannya (Saputra et al., 2022). Penelitian serupa yakni 

pengembangan bahan ajar menulis cerpen bermuatan budaya lokal Grobogan 

terbukti efektif dalam pembelajaran menulis cerpen siswa (Riyanti et al., 2023). 

Akan tetapi, bahan ajar tersebut terbatas pada satu budaya tertentu yang tentunya 

tidak akan cocok digunakan di Sulawesi Selatan. Dengan demikian, pengembangan 

bahan ajar menulis cerpen berbasis Budaya Bugis perlu dilakukan untuk menjawab 

kebutuhan dari guru di Sulawesi Selatan. 

Panduan Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerpen Berbasis Budaya Bugis 

Panduan pengembangan bahan ajar menulis cerpen berbasis budaya Bugis 

diuraikan dengan merujuk pada empat persepsi guru yang dihasilkan berdasarkan 

wawancara guru di Sulawesi Selatan, yaitu kendala siswa, keterbatasan buku teks 

pembelajaran, pemanfaatan budaya Bugis, dan pemanfaatan teknologi digital. 

Panduan ini dapat digunakan sebagai rujukan konsep dasar dalam merancang dan 

mengembangkan bahan ajar yang tidak hanya memberikan petunjuk, tetapi juga 

relevan dengan pengalaman dan lingkungan sosial-budaya siswa, membantu siswa 

dalam memahami dan meningkatkan keterampilan menulis cerpen serta mengajak 

siswa untuk terlibat secara aktif. Berikut panduan pengembangan bahan ajar 

menulis cerpen berbasis budaya Bugis.  

1. Isi dan Kelengkapan Bahan Ajar Menulis Cerpen Berbasis Budaya Bugis 

a. Bahan ajar perlu menyajikan beragam stimulus berupa gambar, teks, dan 

video yang relevan dengan kehidupan sekitar siswa dan memuat unsur 

budaya Bugis. 

b. Bahan ajar perlu menyajikan latihan menulis secara bertahap dan sistematis. 

Mulai dari merumuskan ide hingga menyunting dan memublikasikan 

cerpen.  

c. Bahan ajar harus menstimulasi siswa dalam menulis cerpen dari lingkungan 

sekitar atau pengalaman pribadi khususnya latar belakang sosial-budaya. 
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d. Bahan ajar perlu melengkapi materi dari buku teks pemerintah yang terbatas 

dengan menyesuaikan kebutuhan dan lingkungan sekitar siswa dalam suatu 

wilayah. 

e. Bahan ajar perlu menyajikan topik yang bersumber dari budaya Bugis 

seperti cerita rakyat, tokoh/pahlawan lokal, adat, tradisi dan nilai budaya. 

f. Bahan ajar perlu menyediakan refleksi bagi siswa untuk menjadi catatan 

kecil dalam proses menulis cerpen yang sedang ditempuh. 

Dalam menunjang proses pembelajaran, isi dan kelengkapan bahan ajar 

menulis cerpen berbasis budaya Bugis perlu dikembangkan dengan sistematis dan 

kontekstual dengan keseharian siswa. Pembelajaran menulis cerpen yang 

kontekstual dengan budaya dan kehidupan memudahkan siswa dalam menyalurkan 

ide dan pengalaman pribadi yang membentuk karakter siswa (Djumingin, 2015). 

Selanjutnya, materi yang disajikan tidak terbatas pada contoh teks, tetapi juga 

divariasikan dengan berbagai media berupa gambar dan video (visual dan 

audiovisual) yang merepresentasikan kekayaaan dan keragaman sosial budaya 

masyarakat Bugis. Penyajian tersebut mendukung kreativitas dan memperluas 

kognitif siswa serta melatih siswa lebih reflektif dan pembelajaran sastra (Dewi, 

2019). Hal tersebut penting untuk membangkitkan minat dan imajinasi berpikir 

siswa dalam menentukan tema. Kemudian, proses menulis cerpen pun perlu 

dibimbing secara terstruktur, mulai dari menemukan dan merumuskan ide, 

menyusun alur, menulis draf, menyunting, hingga memublikasikan cerpen. 

Pembelajaran yang terstruktur dan sistematis memberikan fleksibilitas dalam 

imajinasi siswa dan meningkatkan kualitas tulisan cerpen siswa (McDermott, 

2015). Dengan demikian, bahan ajar ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan menulis cerpen sekaligus menumbuhkan ide kreatif dan refleksi pada 

diri siswa, khususnya terhadap budaya lokal.   

 

2. Strategi Pembelajaran dalam Bahan Ajar Menulis Cerpen Berbasis Budaya 

Bugis 

a. Bahan ajar menerapkan pembelajaran kontekstual, yaitu siswa diajak dan 

dilatih menulis cerpen dari pengalaman, kehidupan sehari-hari, atau dari 

nilai budaya Bugis yang siswa kenali.  

b. Bahan ajar menerapkan pembelajaran berbasis proyek, yaitu siswa secara 

menyeluruh diminta untuk menghasilkan antologi cerpen bertema budaya 

Bugis sebagai produk pembelajaran menulis cerpen.  
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c. Bahan ajar menerapkan pembelajaran berbasis masalah, yaitu siswa diminta 

menemukan permasalahan dari sekitarnya atau diberikan konteks 

permasalahan budaya di sekitarnya sebagai stimulus dalam merumuskan ide 

atau tema cerpen. 

Strategi pembelajaran dalam bahan ajar menulis cerpen berbasis budaya 

Bugis dapat diimplementasikan secara fleksibel, baik memusatkan satu strategi 

pembelajaran, maupun mengintegrasikan strategi pembelajaran secara terpadu. 

Strategi pembelajaran kontekstual memungkikan siswa mengembangkan tulisan 

dari pengalaman hidup dan lingkungan budaya di sekitarnya. Menulis cerpen dari 

pengalaman dan kehidupan sehari-hari meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

konten tulisan siswa (Rahman & Ekkayokkaya, 2024). Selanjutnya, pembelajaran 

berbasis masalah melatih kemampuan berpkir kritis siswa dengan mengadaptasi isu 

sosial budaya sebagai stimulus ide sehingga cerpen yang dihasilkan tidak hanya 

fiksi tetapi juga sadar akan permasalahan sekitar (Qondias et al., 2022; (Wihardjo 

& Muktiono, 2024). Sementara itu, pembelajaran berbasis proyek melatih sikap 

tanggung jawab dan kolaborasi antar siswa melalui produk pembelajaran berupa 

antologi cerpen yang manifestasikan proses pembelajaran menulis cerpen siswa 

(Hojeij et al., 2021; Wood & Pranjol, 2024). Dengan demikian, strategi 

pembelajaran menulis cerpen berbasis budaya Bugis bersifat fleksibilitas dengan 

dengan mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dengan memanfaatkan 

pengalaman hidup dan lingkungan budaya siswa, pembelajaran berbasis masalah 

untuk melatih berpikir kritis siswa terhadap permasalahan budaya, dan 

pembelajaran berbasis proyek dalam melatih tanggung jawab dan kolaborasi 

melalui antologi cerpen sebagai produk pembelajaran. 

 

3. Pemanfaatan Teknologi dalam Bahan Ajar Menulis Cerpen Berbasis Budaya 

Bugis 

a. Bahan ajar menyajikan materi tentang budaya Bugis melalui video youtube 

atau artikel daring. 

b. Bahan ajar menyajikan stimulus pembelajaran dengan gambar, video, 

contoh teks cerpen, dan film pendek yang memuat budaya Bugis. 

c. Bahan ajar memfasilitasi siswa dengan media menulis seperti, Google 

Docs, Microsoft Word, Padlet, Wordwal, dan lain-lain.  

d. Bahan ajar menyediakan media publikasi untuk siswa atas hasil cerpennya 

seperti, wattpad, medium, blog, dan media sosial. 
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e. Bahan ajar memanfaatkan media sebagai evaluasi dan refleksi melalui 

google form, quiziz, dan padlet. 

Pemanfaatan teknologi dalam bahan ajar menulis cerpen berbasis budaya 

Bugis perlu menyesuaikan pembelajaran dengan lingkungan siswa yang akrab 

dengan teknologi. Hal tersebut mencakup penyajian materi budaya Bugis melalui 

video, salindia, dan artikel online untuk mendalami pemahaman budaya dan 

memanfaatkan gambar, video, dan film pendek sebagai stimulus ide dan imajinasi 

serta memperluas khazanah budaya. Pemanfaatan media digital dapat membantu 

siswa merumuskan ide, merangkai arul, dan membantu siswa memahami materi 

lebih cepat (Anita & Suriadiman, 2024; Pikoli & Lukum, 2021). Sementara itu, 

berbagai platform seperti Google docs, Microsoft word, Wattpad dan Padlet dapat 

dimanfaatkan sebagai media proses menulis, mulai dari draf awal hingga 

menyunting. Pemanfaatan tersebut dapat membangkitkan minat siswa untuk latihan 

menulis (Khoerunnisa et al., 2022; (Qulub & Fauziyah Renhoat, 2020).  

Selanjutnya, platform publikasi daring Wattpad, Medium, dan Blog 

dimanfaatkan sebagai media apresiasi terhadap hasil menulis cerpen. Penelitian 

Philp et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan platform digital dalam menulis 

dapat memfasilitasi siswa secara aktif dan partisipatif serta interaktif dalam 

pembelajaran menulis cerpen. Namun, penggunaan tersebut perlu pengelolaan yang 

cermat agar dapat mengatasi hambatan, misalnya komunikasi antar siswa yang 

kadang terkendala jaringan. Lebih jauh lagi, evaluasi dan refleksi pembelajaran 

menulis cerpen didukung oleh Google Form dan Quizizz. Pemanfaatan tersebut 

dinilai lebih efektif dalam memberi umpan balik yang cepat dan dapat merekam 

evaluasi lebih praktis (Lailaturrahmi et al., 2020; Bina et al., 2022). Oleh sebab itu, 

pemanfaatan teknologi digital dalam bahana ajar menulis cerpen berbasis budaya 

Bugis dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan keterlibatan dan 

kreativitas, serta meningkatkan efektivitas proses dan hasil pembelajaran menulis 

cerpen.  

 

4. Pemanfaatan Teknologi dalam Bahan Ajar Menulis Cerpen Berbasis Budaya 

Bugis 

a. Bahan ajar perlu menyediakan rubrik terhadap evaluasi proses menulis 

cerpen siswa secara bertahap. 

b. Bahan ajar perlu menyediakan evaluasi berupa refleksi untuk menilai 

pemahaman siswa terhadap budaya Bugis dalam pembelajaran menulis 

cerpen 
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c. Bahan ajar perlu menyediakan rubrik terhadap orisinalitas dan kreativitas 

serta tata bahasa cerpen yang dihasilkan siswa. 

d. Bahan ajar perlu menyediakan penilaian sejawat atau antar teman dan 

penilaian mandiri terhadap hasil cerpen yang ditulis siswa. 

Evaluasi bahan ajar menulis cerpen berbasis budaya Bugis perlu dirancang 

secara menyeluruh untuk menilai proses menulis cerpen dan hasil cerpen siswa. 

Evaluasi yang perlu mencakup rubrik yang menilai aspek teknis (struktur, unsur 

intrinsik, unsur ekstrinsik, dan tahapan menulis serta tata bahasa), serta menilai 

kreativitas siswa dalam menginternalisasi unsur budaya Bugis. Cakupan tersebut 

dapat membantu siswa dan guru secara sistematis menilai penguasaan teknis 

menulis cerpen dan integrasi kreatis unsur budaya Bugis dalam cerita pendek siswa 

(Zedelius et al., 2019; Mozaffari, 2013; (Banaruee et al., 2023). Lebih lanjut, hal ini 

memastikan evaluasi pembelajaran menyeluruh dalam mengapresiasi keterampilan 

menulis dan keragaman budaya Bugis dari cerpen. Kesimpulannya, evaluasi 

terstruktur dan menyeluruh pada bahan ajar menulis cerpen berbasis budaya Bugis 

tidak hanya mengukur keterampilan menulis cerpen siswa, tetapi juga 

mengapresiasi kreativitas siswa dalam mengintegrasikan nilai budaya secara 

autentik ke dalam cerpen mereka. 

Berdasarkan empat sub dalam panduan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan bahan ajar menulis cerpen berbasis budaya Bugis perlu dirancang 

secara kontekstual, interaktif, dan komprehensif. Bahan ajar ini tidak hanya 

bertujuan meningkatkan keterampilan menulis cerpen, tetapi juga menanamkan 

nilai budaya lokal dalam hal ini budaya Bugis di Sulawesi Selatan, menumbuhkan 

kreativitas, serta mendorong kerja sama dan keterlibatan aktif siswa melalui 

pemanfaatan teknologi dan evaluasi yang terstruktur. Dengan demikian, bahan ajar 

ini berpotensi menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi 

siswa sesuai konteks kehidupan sekitarnya. 

Implikasi dari panduan ini menunjukkan perlunya pengembangan prototipe 

bahan ajar berbasis budaya Bugis yang dapat diuji coba secara terbatas untuk 

mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen. 

Penelitian selanjutnya perlu difokuskan pada tahap pengembangan dan uji validasi 

bahan ajar yang telah dirancang, serta menilai pengaruhnya terhadap hasil belajar 

siswa melalui pendekatan kuasi-eksperimen atau penelitian pengembangan agar 

panduan ini dapat diimplementasikan secara luas dan teruji. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai suara guru di 

Sulawesi Selatan terhadap pengembangan bahan ajar menulis cerpen berbasis nilai 

budaya Bugis, disimpulkan bahwa guru memberikan respons positif terhadap 

gagasan integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran menulis cerpen. Guru 
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memandang bahwa nilai budaya Bugis memiliki potensi besar untuk memperkaya 

konten pembelajaran, memperkuat karakter siswa, dan menjadikan cerpen lebih 

kontekstual dengan kehidupan sekitar siswa, khususnya siswa dengan latar 

belakang budaya Bugis di Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini berkontribusi 

dalam upaya mengembangkan bahan ajar yang kontekstual dan mengapresiasi 

budaya kearifan lokal, serta menggarisbawahi urgensi pendekatan berbasis budaya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini juga menegaskan bahwa 

pengembangan bahan ajar berbasis budaya dapat menjawab kebutuhan guru dalam 

menyajikan materi yang tidak hanya sesuai kurikulum, tetapi juga menggugah 

keterlibatan siswa secara emosional. Namun, penelitian ini masih memiliki jumlah 

partisipan yang terbatas, belum melakukan pengembangan secara utuh, dan belum 

mengukur efektivitas bahan ajar menulis cerpen dalam pembelajaran di kelas 

secara langsung, sehingga perlu dilanjutkan dengan penelitian lebih lanjut yakni 

pengembangan bahan ajar dan melihat pengaruh terhadap hasil menulis cerpen 

siswa. 
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